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ABSTRAK

Nama : Ziljian Qisti
NPM : 2013330072
Judul : Upaya Pemerintah Indonesia Dalam Mengatasi Dampak

Ekspansi UBER

Perusahaan multinasional umumnya melakukan ekspansi internasional untuk
melakukan praktek bisnisnya di berbagai negara dan bersaing dengan sehat bersama
aktor-aktor lain dalam pasar, serta memberikan manfaat yang positif bagi industri
tempat ia bersaing. Namun ketika UBER melakukan ekspansi ke Indonesia, dampak
yang ditimbulkan pada industri dan pemerintah justru buruk dan disruptif. Perusahaan
taksi konvensional kalah telak bersaing dengan UBER dan pemerintah kebingungan
mengatur UBER karena teknologinya yang sangat canggih dan model bisnis baru, serta
inovasi yang disruptif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya-upaya apa
yang dilakukan Pemerintah Indonesia untuk menanggulangi dampak ekspansi UBER
di Indonesia terhadap industri taksi di Indonesia. Melalui Kementerian Perhubungan,
Pemerintah berupaya menerapkan regulasi pada UBER dengan membuat tiga versi
peraturan, yaitu Peraturan Menteri No. 32 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraaan
Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Tidak Dalam Trayek, Peraturan
Menteri No. 26 Tahun 2017 Tentang Penyelenggaraaan Angkutan Orang Dengan
Kendaraan Bermotor Umum Tidak Dalam Trayek, dan Peraturan Menteri No. 108
Tahun 2017 Tentang Penyelenggaraaan Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor
Umum Tidak Dalam Trayek.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi pustaka dan bersifat
kualitatif. Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana
Upaya Pemerintah Indonesia Dalam Mengatasi Dampak Ekspansi UBER?” Penelitian ini juga
memaparkan teori Ekonomi Politik Internasional, Teori Economic Liberalism, Teori
Globalisasi, Teori Digital Global Economy, Teori Virtual States, dan Teori Identity Economy.

Kata Kunci:  Perusahaan Multinasional, Ekspansi, UBER, Regulasi, Taksi,
Peraturan Menteri, Teknologi, Inovasi Disruptif.



ABSTRACT

Name : Ziljian Qisti
NPM : 2013330072
Title Indonesia’s Policies Responding to UBER’s Expansion

A Multinational corporation usually undergoes international expansion to do its
business practices in many countries and go on a healthy business competition with
other actors in the market, while also giving a positive outcome to the industry where
it operates. But, when UBER undergoes on expansion to Indonesia, the outcome of its
market entry to the taxi industry and the government of Indonesia is worse and
disruptive. Conventional taxi business fails to compete with UBER and the government
is dumbfounded, trying to regulate UBER with its highly sophisticated technology, new
business model, and also a disruptive innovation on its sleeves. This research aims to
analyze the goverment’s efforts to tackle the impact of UBER’s expansion to Indonesia
on the conventional taxi business industry. Through the Ministry of Transportation, the
government attempts to regulate UBER by making three intertwined set of laws, that is
the Regulation of the Minister of Transportation No. 32 of 2016 on the Implementation
of Transport of People With Public Motor Vehicles Not In Route, Regulation of the
Minister of Transportation No. 27 of 2017 on the Implementation of Transport of
People With Public Motor Vehicles Not In Route, and Regulation of the Minister of
Transportation No. 108 of 2017 on the Implementation of Transport of People With
Public Motor Vehicles Not In Route.

This research uses data collection techniques in the form of literature study and is
qualitative. This research is trying to answer the research question "How is the
Indonesian Government Efforts in Overcoming the Impact of UBER Expansion?" This
research also describes the theory of International Political Economy, Economic
Liberalism Theory, Globalization Theory, Digital Global Economy Theory, Virtual
States Theory, and Identity Economy Theory.

Keywords:  Multinational Corporation, Expansion, UBER, Regulation, Taxi,
Ministerial Regulation, Technology, Disruptive Innovation.
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Krusialitas peranan perusahaan multinasional dalam tatanan global semakin
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dalam era globalisasi. Implementasi model bisnis berbasis teknologi dan ekonomi
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ekspansi yang dilakukan UBER sebagai perusahaan berbasis teknologi dengan fokus
sektor transportasi ke Indonesia. Seiring dengan pengoperasiannya, model bisnis dan
teknologi terbaru UBER menciptakan disrupsi dalam industri taksi indonesia, dengan
creative destruction sebagai ancaman utama yang dibawanya. Hal ini mendorong
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Indonesia dalam sektor transportasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan pertumbuhan penduduk yang sangat
banyak. Per tahun 2016, Indonesia menyumbang sebanyak 3,51% dari jumlah total
populasi penduduk dunia, dan berada dalam urutan ke empat negara dengan
populasi terbanyak di dunia.! Jumlah penduduk yang banyak tentu saja berarti
banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi, baik itu kebutuhan primer, sekunder,
maupun tersier. Hal ini ketika didukung oleh posisi strategis Indonesia sebagai
negara yang terletak pada salah satu jalur perdagangan paling penting di dunia,
yaitu Selat Malaka, menjadi satu resep yang menciptakan ketertarikan yang tinggi
dari luar yang berbondong-bondong ingin masuk ke Indonesia, yaitu perusahaan

multinasional .2

Ekspansi internasional adalah sebuah upaya dari perusahaan multinasional
untuk membuka bisnisnya di negara lain di luar negara awal operasinya.
Pembukaan cabang bisnis barang atau jasa yang dilakukan Ekspansi yang

dilakukan, selain menguntungkan perusahaan dalam bentuk kesempatan aktivitas

1 World Meters, 2016, “Indonesia Population in 2016, http://www.worldometers.info/world-
population/indonesia-population/ , diakses pada 19 Oktober 2016

2 World Economic Forum, 2016, “Malaka Strait; The World’s Most Important Trade Route?”,
https://www.weforum.org/agenda/2014/05/world-most-important-trade-route/, diakses pada 19
Oktober 2016



bisnis, juga memberikan dampak kepada negara—seperti lapangan pekerjaan,
transfer teknologi, dan sebagainya. Kegiatan ini memberikan pemahaman bahwa
faktor pengembangan negara dari arah berkembang ke negara maju tidak hanya

bergantung kepada negara itu sendiri, melainkan juga aktor non-negara.

Transfer teknologi, diantara banyak hal yang dibawa oleh perusahaan
multinasional, merupakan salah satu dampak yang paling nampak efeknya di
masyarakat Indonesia. Ketika perusahaan multinasional memasuki pasar, mereka
membawa dan memperlihatkan teknologi baru, memberikan bantuan teknis kepada
pemasok dan pelanggan lokal, dan juga melatih pekerja serta manajer yang
selanjutnya akan dipekerjakan oleh perusahaan asing maupun bekerja dengan
perusahaan dalam negeri.® Ketika teknologi baru masuk ke Indonesia, perubahan
gaya hidup yang menyesuaikan dengan teknologi baru memunculkan industri-
industri baru yang kemudian menarik banyak konsumen untuk beralih ke industri
tersebut.* Teknologi yang paling nampak memberikan dampak bagi masyarakat

Indonesia secara umum adalah aplikasi ride-hailing kendaraan non-trayek.

Jasa transportasi berbasis aplikasi ride-hailing terbukti dapat membantu
menyelesaikan permasalahan transportasi di Indonesia®, Perkembangan industri ini

secara pesat meningkat, dimana perusahaan-perusahaan asing seperti UBER

3 Blomstrom, Magnus. (2000). Foreign Direct Investment: Firm and Host Country Strategies.
Palgrave Macmillan. HIm. 106

4 The Richest, 2016, Fourteen Reasons You Should Use UBER Instead of Taxi,
http://www.therichest.com/business/12-reasons-you-should-use-uber-instead-of-a-taxi/, diakses
pada 20 Oktober 2016

5 Newsroom UBER, 2014, Jakarta- Mari Kita Luruskan Fakta Yang Ada,
https://newsroom.uber.com/indonesia/jakarta-mari-kita-luruskan-fakta-yang-ada/, diakses pada
20 Oktober 2016



disusul dengan Grab masuk ke Indonesia dan meramaikan industri ini.® Masyarakat
Indonesia menyambut positif kedatangan inovasi dan teknologi terbaru ini.
Aplikasi jasa angkutan sewa khusus berbasis online yang diprakarsai UBER dirasa
menguntungkan secara finansial bagi pengendaranya, serta memberikan
kemudahan transportasi yang sebelumnya belum pernah dirasakan oleh masyarakat
Indonesia.’

Namun, segala keuntungan bagi masyarakat Indonesia ini mendapatkan respon
yang kurang baik oleh pelaku bisnis taksi konvensional. Keberadaan UBER
memberikan dampak buruk bagi industri taksi konvensional, dimana perusahaan
taksi konvensional kalah bersaing dan harus merugi banyak. Pengemudi taksi
konvensional lantas melakukan serangkaian aksi anarkis, yang diawali dengan
demo besar-besaran dan kerusuhan oleh supir taksi konvensional di Jakarta®
Aplikasi UBER bersama perusahaan sejenis juga membuat pemerintah
kebingungan karena inovasi, kecanggihan dan model bisnisnya yang baru dan
belum ada regulasi yang relevan untuk mengaturnya. Penulis melihat topik ini
sangat menarik untuk diteliti karena adanya latar belakang ini, terutama dari segi
dampak apa yang diberikan oleh masuknya UBER sebagai perusahaan transportasi

online berbasis multinasional, sehingga respon Pemerintah Indonesia dan

¢ Bloomberg, 2015, UBER Says Special Interests Challenge Its Push Onto Indonesian Roads,
https://www.bloomberg.com/news/articles/2015-09-21/uber-says-special-interests-challenge-push-
onto-indonesia-roads, diakses pada 20 Oktober 2016

" UBER Headquarters, 2016, Benefits of Using UBER, http://uber.mbsf.org/benefits-of-using-uber,
diakses pada 20 Oktober 2016

8 Kompas, 2016, Demo Supir Taksi Berlangsung Anarkistis,
http://print.kompas.com/baca/regional/metropolitan/2016/03/22/Demo-Sopir-Taksi-Berlangsung-
Anarkistis, diakses pada 20 Oktober 2016



masyarakat Indonesia yang awalnya menerima secara positif dapat langsung

berubah secara drastis.

1.2 Identifikasi Masalah

1.2.1. Deskripsi Masalah

UBER merupakan perusahaan multinasional yang membawa inovasi dan
teknologi terbaru untuk memberikan manfaat kepada masyarakat dalam berkendara
di perkotaan. ada. Namun alih-alih memberikan manfaat menyeluruh, dampak yang
ditimbulkan justru juga buruk. Industri taksi konvensional porak poranda dan
merugi akibat perpindahan preferensi konsumen. Pemerintah pun sangat lambat
dalam menanggulangi dampak yang ditimbulkan ekspansi UBER dan perusahaan
sejenis ke Indoneisa. Padahal, apabila dilakukan kilas balik tentang beroperasinya
perusahaan transportasi berbasis aplikasi online, sebenarnya telah ada sejak tahun
2010.° Artinya, terjadi pembiaran oleh Pemerintah Indonesia dalam segi perincian
Peraturan Pemerintah mengenai transportasi berbasis aplikasi online.

Menelusuri lebih lanjut, kekosongan dalam regulasi ini, dalam prosesnya tidak
memberi arahan yang jelas kepada perusahaan multinasional di bidang transportasi
berbasis aplikasi online, sehingga tetap beroperasi seperti biasa. Kelonggaran ini
membangkitkan kecemburuan dari pelaku usaha taksi konvensional, dan
selanjutnya menimbulkan masalah secara sporadis yang akhirnya memberi dampak

negatif terhadap industri taksi secara keseluruhan.

° Tech in Asia, (2016), Kilas Balik Ojek Online, https://id.techinasia.com/kilas-balik-ojek-online-
2015, diakses pada 21 Oktober 2016



Pokok permasalahan yang masih menjadi tanda tanya adalah bagaimana
Bagaimana upaya pemerintah untuk menanggulangi dampak-dampak yang
ditimbulkan dari ekpansi yang dilakukan UBER ke Indonesia. kekosongan regulasi
untuk mengatur sebuah perusahaan multinasional yang datang melakukan ekspansi
dengan model bisnis baru yang dampaknya signifikan bagi kehidupan masyarakat
Indonesia.?. Hal demikian patut di kaji lebih jauh untuk memahami apa upaya
pemerintah untuk mengisi kekosongan tersebut efektif dalam menjaga
keseimbangan pasar industri taksi. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui bagaimana akhirnya upaya pemerintah ini dapat meraih kembali
keseimbangan pasar yang goyah akibat ekspansi yang dilakukan UBER di

Indonesia.

1.2.2. Pembatasan Masalah

UBER mulai memasuki Indonesia dari tahun 2014, yakni 2 tahun sebelum
penelitian ini mulai dilaksanakan. Sehingga, penelitian ini terfokus pada membahas
masalah dari rentang waktu masuknya perusahaan multi-nasional ini hingga
terciptanya regulasi yang cukup lengkap dan ekstensif dan ranah transportasi
indonesia yang seimbang. Dalam kurun waktu 3 tahun ini telah terjadi banyak
peristiwa penting yang mendorong pemerintah untuk bergerak membuat regulasi
sesuai bentuk perusahaan dan situasi pada lingkungan masyarakat. Selanjutnya,

pembatasan fokus utama dari penelitian ini juga pada pembahasan dampak setelah

10 Alvaro, Laura. (2003). Foreign Direct Investment: Does The Sector Matter?. Harvard Business
School



UBER melakukan proses lobbying dengan stakeholders, alias para penanam saham,

yang dijalani sebagai bagian dari relasi komponen-komponen pemerintah-bisnis-

masyarakat sipil. Penelitian dibataskan di proses-proses dan dampak setelah proses

tersebut dilakukan saja, tidak membahas upaya pemerintah untuk menanggulangi

dampak ekspansi UBER kepada sektor-sektor lain diluar industri taksi. Selain itu,

penelitian mengenai dampak ekspansi juga dibatasi pada perusahaan saja, dan tidak

membahas dampak ekspansi pada masyarakat, termasuk komponen perlindungan

konsumen yang ingin dilindungi pemerintah melalui upayanya.

1.3

1.2.3. Rumusan Masalah

Dengan merujuk pada identifikasi masalah penulis, maka penulis ingin
mengajukan “Bagaimana upaya pemerintah menanggulangi dampak
ekspansi UBER dalam Industri Taksi di Indonesia?” sebagai pertanyaan

penelitian.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari dibuatnya penelitian ini adalah untuk menggambarkan
realitas yang kompleks, dimana sebuah gelombang baru inovasi dalam bisnis
yang sangat dipengaruhi teknologi mulai menyebar secara global dengan
bentuk perusahaan multinasional. Inovasi yang ditawarkan UBER sangat
mempengaruhi industri taksi di Indonesia namun disaat yang sama juga

menyebabkan disrupsi dalam industri taksi. Upaya Indonesia dalam mengatasi



kekosongan regulasi yang menyebabkan kerusakan dan kerugian dalam
industri taksi akan diulas dan lebih dipahami lagi seberapa jauh Indonesia
mengambil sikap serta seberapa besar akurasi dari implementasi

penanggulangan yang dilakukannya.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini pun mencakupi berbagai alasan penulis
yang turut termotivasi utuk mengadakan penelitian ini. Antara lain adalah
untuk menabah pengetahuan studi Hubungan Internasional, terutama dalam
ranah pembelajaran ekonomi politik internasional, serta dalam bidang State-
business relations antara negara dan sebuah perusahaan multinasional. Hal ini
kemudian dapat juga menjadi manfaat demi kepentingan praktisi pendidikan
juga praktisi bidang lainnya. Permasalahan yang diteliti adalah masalah yang
umumnya terjadi pada studi Ekonomi Politik Internasional. Selanjutnya,
penelitian juga dilakukan dengan harapan bahwa hasil penelitian akan
memperkaya pemahaman yang sudah ada sekarang dalam bidang
perekonomian internasional dan perekonomian Indonesia di studi Hubungan

Internasional.

1.4 Kajian Literatur dan Kerangka Pemikiran
1.4.1 Kajian Literatur
Dalam penulisan penelitian ini, penulis juga mengkaji literatur yang sesuai

dengan topik penelitian sebagai bahan rujukan untuk menentukan posisi penulis



dalam penelitian. Peneliti telah melakukan tiga kajian literatur bersubstansi terkait
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.

Literatur pertama yang peneliti kaji adalah buku “UBER: Innovation in
Society ” oleh Henrique Schneider. Buku ini dibuat untuk memberikan gambaran
penuh tentang UBER dan mengapa bisnisnya mendunia. Buku ini menjelaskan
secara rinci bagaimana UBER menjalankan model bisnisnya.

Dalam buku ini Henrique Schneider menjelaskan bahwa UBER merupakan
kombinasi inovasi tambahan dan inovasi radikal, serta sebuah contoh bagaimana
bisnis dapat mendorong masyarakat untuk terlibat dalam bisnis secara kooperatif
dan bersifat kerakyatan. UBER menjalankan bisnisnya secara efektif dengan cara
memberikan produktivitas tambahan kepada aset tidak tergunakan dengan cara
mengumpulkan banyak pembeli dan penjual dalam satu platform; menciptakan
persaingan yang ketat namun tetap menyediakan kebutuhan dengan harga yang
bersaing pada waktu yang bersamaan.! Selanjutnya, dengan menurunkan biaya
untuk mencari pedagang yang bersedia, tawar menawar mengenai persyaratan, dan
memantau Kkinerja, uber memangkas biaya transaksi dan memperluas biaya
perdagangan. Berikutnya, dengan menggabungkan ulasan konsumen masa lalu dan
menempatkan mereka di ujung jari pelaku pasar baru, UBER dapat secara
signifikan mengurangi masalah informasi asimetris antara produsen dan konsumen.
Kelima, dengan membuka dan menjalankan sekitar regulator yang ditangkap oleh

agen konvensional, UBER memungkinkan pelanggan untuk menciptakan nilai bagi

11 Schneider, Henrique. Uber: innovation in society. Cham, Switzerland: Palgrave Macmillan,
2017. Hal. 80



pelanggan lain yang telah lama dianggap tidak pantas oleh para pemain lama yang
telah menjadi tidak efisien dan tidak responsif karena perlindungan peraturan
mereka.'2

Literatur kedua yang dikaji adalah jurnal yang berjudul “The Economic
Effects of UBER on Taxi Drivers in Taiwan” oleh Hung Hao-Chang. Jurnal ini
meneliti tentang dampak ekonomis yang dialami oleh supir taksi konvensional di
Taiwan setelah masuknya UBER ke daerah tersebut.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa setelah masuknya UBER ke
Taiwan, pengurangan pendapatan supir taksi konvensional bukan dikarenakan
murahnya harga layanan, tetapi karena kurangnya pesanan layanan taksi
konvensional.'® Supir taksi konvensional menanggulangi kekurangan pemasukan
mereka dengan memasang iklan pada mobil mereka agar dapat menjadi seperti
reklame berjalan. Jurnal ini menunjukkan bahwa supir taksi akan mulai mencari
sumber penghasilan lain yang berada diluar jangkauan kompetisi dari UBER.
Seiring berkembangnya jasa-jasa yang diberikan UBER, pengemudi taksi
konvensional akan terus berpindah ke metode lain.**

Literatur ketiga yang dikaji oleh penulis adalah buku “Creative Destruction
and the Sharing Economy: UBER as Disruptive Innovation” oleh Henrique
Schneider. Buku ini khusus membahas karakteristik UBER sebagai perusahaan
penyedia aplikasi jasa angkutan sewa khusus berbasis online, dan hubungan antara

disruptive innovation dan creative destruction yang diberikannya dengan regulasi

2 1hid.
13 Chang, Hung-Hao. "The Economic Effects Of Uber On Taxi Drivers In Taiwan." Journal of
Competition Law & Economics13, no. 3 (2017): 475-500. doi:10.1093/joclec/nhx017. Hal. 499
4 1bid.
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pemerintah yang ada maupun yang dibuat secara responsif terhadap dua konsepsi
ini.

Disruptive innovation, disisi lain, dijabarkan oleh Joseph Schumpter
sebagai:

“Generally, disruptive innovations were technologically
straightforward, consisting of off-the-shelf components put together in a
product architecture that was often simpler than prior approaches. They
offered less of what customers in established markets wanted and so could
rarely be initially employed there. They offered a different package of
attributes valued only in emerging markets remote from, and unimportant
to, the mainstream.”™®
Schumpter menjabarkan disruptive innovation sebagai inovasi yang lebih

praktis secara teknologis dan terdiri dari komponen umum yang digabungkan dalam
kerangka produk yang jauh lebih sederhana dibandingkan pendekatan-pendekatan
sebelumnya. Disruptive innovation merambah pasar yang jauh dari pasar umum
dan konvensional.®

Creative destruction, dalam buku ini, dijelaskan dengan definisi oleh

Clayton Christensen sebagai:

“The opening up of new markets, foreign or domestic, and the
organizational development from the craft shop to such concerns as U.S.
Steel illustrate the same process of industrial mutation — if I may use that
biological term — that incessantly revolutionizes the economic structure
from within, incessantly destroying the old one, incessantly creating a new
one. This process of creative destruction is the essential fact about
capitalism. '

15 1bid. Hal. 73

18 1hid.

17 Schneider, Henrique. Creative destruction and the sharing economy: Uber as disruptive
innovation. Cheltenham, UK: Edward Elgar Publishing, 2017. Hal. 64
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Christiansen menjabarkan creative destruction sebagai kondisi dimana sebuah
bisnis yang memiliki produk / jasa yang sama namun memiliki inovasi,
menyebabkan revolusi struktur ekonomi pasar terkait dari dalam dan akhirnya
menghancurkan pasar yang lama dan menciptakan pasar yang baru.'® Hubungan
diantaranya adalah bahwa distruptive innovation merupakan penggerak di balik
creative destruction.!®

Selain hal tersebut, buku ini menjabarkan bahwa dalam praktiknya UBER
akan selalu menghadapi tiga tantangan; perusahaan untuk menjaga inovasinya tetap
berjalan, merespon permintaan pasar, dan respon agen lain di sisi supply dari pasar
terhadap inovasi yang diberikan.?’ Namun ada satu komponen tantangan terakhir
yang tidak dapat diabaikan, yaitu tindakan hukum. Pada level pemerintah, tindakan
hukum merupakan perilaku wajar yang akan dilakukan pemerintah untuk
meminimalisir efek dari creative destruction, dan pilihan yang tersedia bagi UBER
adalah untuk mematuhi peraturan yang ada di negara tujuannya, atau keluar secara
penuh dari negara tersebut dan memilih negara lain sebagai target ekspansi. Secara
alamiah, UBER akan memilih untuk meningkatkan toleransi terhadap regulasi yang
diberikan, namun pada saat yang bersamaan inovasi UBER akan menurun.?

Buku ini memberikan empat saran tentang bagaimana UBER dapat
mematuhi regulasi yang diberikan dan tetap berinovasi pada waktu yang
bersamaan. Cara pertama adalah menyesuaikan model bisnisnya dengan regulasi

yang ada, dan juga merambah bisnis yang regulasinya lebih ringan. Hal ini telah

18 Ibid.
19 Ibid.
20 |bid. Hal. 121
21 Ibid.
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UBER lakukan melalui program UberEats dimana jasa transportasi online miliknya
merambah menjadi jasa pengantaran makanan.??> Kedua, UBER dapat mengatur
arah regulasi untuk mendapatkan arbitrasi regulasi, misalnya dengan bekerjasama
dengan perusahaan rental mobil untuk menyediakan jasa angkutan sewa khusus
berbasis online yang memiliki komponen kontrol kualitas dan keamanan yang
tinggi.2 Ketiga, UBER dapat mengembangkan perusahaannya menjadi sangat
besar dan sangat berakar ke jaringan distribusi lokal hingga mencapai tingkat
kebutuhan masyarakat yang cukup tinggi baginya untuk diblokir dari negara tempat
operasinya.?* Keempat, UBER dapat mempengaruhi proses pembuatan regulasi
secara langsung, dan memberikan masukan-masukan pada pemerintah dalam
proses pembuatan regulasi dengan komponen-komponen peraturan yang sudah ia
buat sendiri, seperti jumlah nominal asuransi dan, kebijakan pemeriksaan latar
belakang, dan protokol inspeksi.?

Dari ketiga literatur tersebut, penulis menggunakan literatur pertama dan
kedua sebagai bahan referensi mengenai perilaku pemerintah menanggapi
ekonoomi digital, dan literatur ketiga sebagai rujukan mengenai karakteristik
dampak UBER terhadap negara dan tindakan-tindakan yang berpotensi untuk
dilakukan oleh UBER. Rujukan pada literatur ketiga digunakan hanya untuk
memberi persepsi tambahan mengenai tantangan yang dihadapi pemerintah untuk

lebih memahami kompleksitas masalah.

22 |bid. Hal. 122

2 1id.

24 Schneider, Henrique. Creative destruction and the sharing economy: Uber as disruptive
innovation. Cheltenham, UK: Edward Elgar Publishing, 2017. Hal. 122

2 |bid.
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1.4.2 Kerangka Pemikiran

Pembahasan dalam penelitian ini merupakan subjek yang cukup baru,
sehingga peneliti memutuskan untuk menggunakan beberapa kerangka pikiran
yang tergolong baru dan sesuai agar dapat lebih dimengerti. Peneliti akan
menggunakan konsepsi-konsepsi yang sealur dengan kacamata Ekonomi Politik
Internasional, Sebuah pemahaman yang berfokus menjelaskan makroekonomi dan
politik.25

Untuk menganalisa kasus dan menjawab pertanyaan penelitian, Peneliti
pertama-tama akan menggunakan dua konsep, yaitu konsepsi digital global
economy dan memadukannya dengan konsepsi virtual states, beberapa teori
penjelas diantaranya.

Menurut Richard Rosecrance dalam bukunya yang berjudul “The Rise of
the Virtual States: Wealth and Power in the Coming Century” , asumsi dasar yang
digaris bawahi oleh konsepsi virtual states adalah negara secara alamiah tidak lagi
terfokus kepada dominasi politik. Negara akan mulai mengalihkan fokus
nasionalnya dari ambisi militer dan teritorialnya untuk mendapatkan bagian yang
lebih besar dari penghasilan dunia.?” Dalam prosesnya, negara-bangsa menjadi unit
yang lebih ketat dan lebih kuat yang mampu mempertahankan tekanan persaingan
di seluruh dunia. Gambaran dunia yang dijabarkan dalam konsepsi virtual states
adalah dunia di mana sumber daya yang paling penting adalah yang paling tidak

nyata; di mana wilayah teritorial kurang penting daripada populasi terdidik, di mana

% Balaam, David N., and Bradford Dillman. Introduction to international political economy.
London: Routledge, 2017. Hal. 4

27 Rosecrance, Richard N. The rise of the virtual state: wealth and power in the coming century.
New York: Basic Books, 1999.
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persediaan barang, modal, dan tenaga kerja kurang penting daripada arus, dan di
mana kepentingan agama kurang penting daripada ekonomi internasional secara
keseluruhan. Negara memfokuskan kegiatannya pada aktivitas ekonomi baik dalam
negeri maupun luar negeri.?® Dalam fokusnya pada aktivitas ekonomi, negara akan
melakukan spesifikasi fokus, baik itu ke dalam produksi maupun pemasaran.
Negara yang berfokus kepada produksi disebut dengan istilah body state sedangkan
negara yang berfokus kepada pemasaran, desain dan distribusi disebut dengan
istilah head state.?® Kondisi ini membuat negara kemudian dapat bersanding dalam
persaingan langsung dengan perusahaan multinasional dalam kegiatan bisnisnya.°

Gagasan ini kemudian disandingkan dengan keadaan arena internasional
yang sekarang sangat terpengaruh oleh globalisasi dan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi. Dalam hal ini, MNC merupakan aktor yang paling
terpengaruh, dimana ia dapat memanfaatkan teknologi terbaru untuk meningkatkan
keunggulan produk barang atau jasa yang ditawarkannya. Internet sebagai platform
komunikasi yang besar dan menembus batasan jarak dan waktu mendorong aktor
internasional untuk memasuki platform digital untuk mendapatkan efisiensi
komunikasi, distribusi informasi, dan digitalisasi. Kombinasi internet, globalisasi,
dan perkembangan teknologi telekomunikasi elektronik lainnya memberikan ruang

lebih bagi perusahaan untuk melakukan inovasi-inovasi dan kolaborasi secara lebih

28 |bid.
29 | bid.
% |bid.
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murah dalam praktik bisnis dan mendorong distribusinya pada level global.
Fenomena ini disebut juga dengan digital global economy.3!

Kombinasi antara dua gagasan ini menggambarkan realita kompleks pada era
ini, dimana kemampuan negara-bangsa untuk menghadapi globalisasi dan
perkembangan teknologi, termasuk digitally empowered multinational
corporations yang membawa inovasi, teknologi baru, dan model bisnis baru dalam
bisnisnya. Gelombang perusahaan multinasional ini memiliki pola yang unik,
dimana dengan kecanggihan teknologinya, perusahaan menggunakan model bisnis
berbasis platform yang menggunakan konsepsi shared economy. Shared economy
adalah model bisnis yang berprinsip ekonomi kerakyatan dimana subjek dapat
menambahkan added value dari barang atau jasa yang dimilikinya dengan
“meminjamkannya” melalui online platform yang tersedia, untuk kemudian
mendapatkan penghasilan darinya.®> Menurut Taerihagh, konsepsi yang terbentuk
menjadi model bisnis ini dapat memiliki inovasi yang bersifat disruptive, bahkan
dapat menghancurkan pasar konvensional yang ada pada pasar. Namun hal tersebut
tidak menutup kemungkinan akan sifat lainnya dalam inovasi, yaitu sifat sustaining.
Taerihagh sendiri mendefinisikan sustaining innovation sebagai inovasi yang
mempertahankan pasar lama namun tetap mengadaptasi dan menciptakan jaringan

nilai baru.%

31 Tapscott, Don. The Digital Economy: Rethinking Promise and Peril in the Age of Networked
Intelligence. 20th Anniversary Edition ed. New York: McGraw-Hill, 2015. Hal. 74

32 Taeihagh, Araz. “Crowdsourcing, Sharing Economies, and Development. Journal of Developing
Societies”’, 2017. Hal 3

3 1bid.
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Sifat disruptive dijelaskan lebih lanjut melalui konsepsi disruptive innovation
dan creative destruction. Disruptive innovation adalah inovasi yang menciptakan
pasar baru dan jaringan nilai dan akhirnya mengganggu jaringan pasar dan nilai
yang ada, menggusur perusahaan maju dan terdepan dalam pasar terkait, produk,
dan aliansinya.® Sedangkan creative destruction adalah proses mutasi industri
yang merevolusi struktur ekonomi dari dalam, menghancurkan yang lama, dan
menciptakan yang baru.3® Tentunya hal ini menjadi ancaman tersendiri bagi
industri konvensional, juga negara tempat industri tersebut beroperasi.

Untuk menjelaskan perilaku negara menghadapi hal ini, Penulis menggunakan
konsep dari golongan Heterodox Interventionist Liberals (HILs) yang menggagas
bahwa pemerintah akan berusaha untuk melakukan intervensi ke dalam pasar untuk
menjaga keseimbangannya. 3 Gagasan ini diperjelas dengan konsep identity
economy oleh Jerry Everard yang menyebutkan bahwa sebuah negara memiliki dua
macam ekonomi, yaitu ekonomi barang dan jasa sera ekonomi identitas. Ekonomi
identitas adalah ekonomi terhadap tanda-tanda yang setiap individual dapatkan
secara efektif, atau diberikan sejak lahir. Dalam menghadapi persaingan global,
ekonomi barang dan jasa akan berkurang namun ekonomi identitas akan meningkat.

Pemerintah secara alami akan melakukan kebijakan-kebijakan untuk melindungi

34 Ab Rahman, Airini; et al, "Emerging Technologies with Disruptive Effects: A Review", Perintis
eJournal, Vol. 7 No. 2, 2017. Hal. 112

35 Schumpeter, Joseph A., “Capitalism, Socialism and Democracy”. London: Routledge, 1994,
Hal. 83

% Balaam, David N., dan Michael Veseth. “Introduction to international political economy”.
Brantford, Ont.: W. Ross MacDonald School Resource Services Library, 2006. Hal. 9
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ekonomi identitas warganya, seperti nasionalisme, administrasi, dan keamanan
militer, sesuai dengan sektor dimana persaingan itu terjadi.>’

Kebijakan yang dibuat pemerintah lebih lanjut akan dijelaskan menggunakan
konsepsi kebijakan publik. Menurut Thomas Dye, kebijakan publik adalah segala
hal yang dilakukan dan tidak dilakukan oleh pemerintah, yang pada tahap lebih
lanjut berfungsi mengatur perilaku, birokrasi, mendistribusikan manfaat, atau
menarik pajak; pada saat yang bersamaan. ®® Dye lebih lanjut menjelaskan
kebijakan publik memiliki tahapan dalam pembuatannya, yaitu identifikasi masalah
(problem identification), penetapan agenda (agenda setting), pembuatan kebijakan
(policy formulation), legitimasi kebijakan (policy legitimation), implementasi
kebijakan (policy implementation), dan evaluasi kebijakan (policy evaluation).*
Proses ini juga digunakan untuk menganalisis kebijakan secara kronologis untuk
mengidentifikasi pada bagian mana kebijakan tersebut berhasil ataupun gagal.

Model analisis kebijakan tersebut disebut Process Model.*

1.5 Metodologi Penelitian
1.5.1 Metode Penelitian
Dalam meneliti subjek yang bersangkutan, penelitian ini
menggunakan metode library research, atau riset kepustakaan. Dengan

mencari sumber-sumber data penelitian yang penulis gunakan dalam

37 Everard, Jerry. Virtual states: the internet and the boundaries of the nation-state. London:
Routledge, 2001. Hal. 85

38 Dye, Thomas R. Understanding public policy. Boston: Pearson, 2017. Hal. 3

% 1bid. Hal 34

0 1bid.
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penelitian ini yakni melalui data sekunder yang berupa studi literature dalam

bentuk buku, jurnal, report, dan/atau dokumen.*!

1.5.2 Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang digunakan, dimana
akan dielaborasikan fakta, informasi, dan data terkait guna menjelaskan
mengenai upaya pemerintah untuk menanggulangi dampak ekspansi UBER
ke Indonesia.*? Jenis penelitian ini dipilih karena penulis ingin mengkaji
lebih dalam mengenai perilaku negara dan perusahaan multinasional dalam
konteks Ekonomi Politik Internasional, serta satu per satu langkah
penanggulangan dampak ekspansi UBER dan dampak-dampaknya di
industri taksi Indonesia. Besar harapan penulis bahwa dengan demikian

penulis dapat melakukan penelitian yang mendalam dan komprehensif.

1.5.3 Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi
kepustakaan dimana informasi yang dikumpulkan berasal dari sumber-
sumber berupa buku, jurnal ilmiah. Penelitian yang pernah dilanjutkan

sebelumnya, serta laporan-laporan resmi baik dari organisasi pemerintah

41 Creswell, John W., dan J. David Creswell. Research Design Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches. Los Angeles: SAGE, 2002. Hal. 34
42 |bid. Hal. 179
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maupun non-pemerintah yang terkait dengan topik ini, serta dari media cetak

dan elektronik*

1.6 Sistematika Penelitian

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis, sebagai berikut:

BAB 1, Pendahuluan

Pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang penelitian, identifikasi
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, kajian literatur, tujuan dan kegunaan
penelitian, kerangka pemikiran, metode dan jenis penelitian serta teknik
pengumpulan data yang digunakan.

BAB 2, Taksi Sebagai Pilihan Umum Moda Transportasi (Terutama Di
Jakarta Sebelum Masuknya UBER)

Bab ini akan mendeskripsikan situasi dan kondisi sektor industri taksi
konvensional yang ada di Indonesia, yaitu jenis-jenis taksi konvensional yang
beroperasi, regulasi yang diterapkan pada taksi konvensional. Bab ini juga secara
umum menjelaskan signifikansi peran taksi konvensional dalam ranah transportasi
indonesia sebelum masuknya UBER ke Indonesia. Bab ini juga akan membahas
kekurangan taksi konvensional yang akan mengarah kepada unggulnya UBER
dalam industri taksi.

BAB 3, Uber Sebagai Pilihan Baru Bisnis Transportasi

43 Creswell, John W., dan J. David Creswell. Research Design Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches. Los Angeles: SAGE, 2018. Hal. 17
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Bab ini akan berisi penjelasan deskriptif mengenai UBER Technologies Inc.
sebagai perusahaan multinasional yang bergerak dalam bidang penyedia jasa
transportasi sewa berbasis aplikasi; sebuah pilihan baru bagi bisnis transportasi di
berbagai negara, termasuk Indonesia. Bab ini akan membahas latar belakang
terbentuknya UBER menjadi perusahaan multinasional inovatif di bidang
transportasi, bentuk perusahaan dan bentuk operasional UBER, dan perspektif
UBER sebagai perusahaan multinasional. Penjelasan selanjutnya mengarah kepada
inovasi yang ditawarkan UBER melalui jasanya, prospek yang diberikan dengan
beroperasinya UBER di sebuah negara, serta elemen creative destruction yang
tertanam pada model bisnis UBER.

BAB 4, Kebijakan Pemerintah Dalam Mengatasi Dampak Ekspansi
UBER dalam Industri Taksi di Indonesia
Bab ini merupakan bab inti sari yang mendeskripsikan bagaimana kebijakan
pemerintah Indonesia menghadapi ketimpangan pasar dan kekosongan regulasi
yang disebabkan oleh ekspansi UBER ke Indonesia. Di dalam bab ini akan
dijabarkan kebijakan-kebijakan yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi
fenomena yang diteliti oleh peneliti.

BAB 5, Kesimpulan

Dalam bab ini akan diutarakan kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang
telah dilakukan, dan ditutup dengan saran dari peneliti untuk permasalahan yang

dibahas dalam penelitian.
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